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Abstrak

Nessa Rosalinda/212022062/2026/ Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan
Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan  Sektor Keuangan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Intellectual Capital yang diproksikan melalui Human Capital Efficiency
(HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), Relational Capital Efficiency (RCE), dan
Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap nilai perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan Kkeberlanjutan
perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book
Value (PBV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan CSR dan
Intellectual Capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, CSR
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan HCE, SCE, RCE, dan
CEE menunjukkan pengaruh yang bervariasi terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa pengelolaan tanggung jawab sosial dan modal

intelektual dapat menjadi strategi dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility (CSR) , Intellectual Capital ,Nilai
Perusahaan PBV
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Abstrak

Nessa Rosalinda/212022062/2026/ The Effect of Corporate Social Responsibility
and Intellectual Capital on Firm Value in Financial Sector Companies Listed on
the Indonesia Stock Exchange

This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) and
Intellectual Capital, proxied by Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital
Efficiency (SCE), Relational Capital Efficiency (RCE), and Capital Employed
Efficiency (CEE), on firm value in financial sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2020-2024 period. This research uses a quantitative
method with an associative approach. The data used are secondary data obtained
from companies’ financial statements and sustainability reports. Data analysis was
conducted using regression analysis to examine the effect of independent variables on
firm value measured by Price to Book Value (PBV). The results show that
simultaneously CSR and Intellectual Capital affect firm value. Partially, CSR has a
significant effect on firm value, while HCE, SCE, RCE, and CEE show varying effects
on firm value. This study implies that the management of social responsibility and

intellectual capital can be a strategy to increase firm value.

Keywords : Corporate Social Responsibility (CSR) , Intellectual Capital , Firm Velue
PBV
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterhubungan ekonomi global yang semakin kuat dan cepatnya perubahan
teknologi telah menciptakan ekosistem investasi yang lebih dinamis dan kompetitif.
Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia memiliki peranan krusial sebagai negara
dengan perkembangan pasar modal yang signifikan. Peningkatan pemahaman tentang
keuangan serta kemudahan akses melalui aplikasi investasi digital telah mendorong
masyarakat dari berbagai usia dan latar belakang untuk aktif terlibat di pasar saham.
Transformasi digital ini juga membuka peluang bagi masyarakat dalam mengelola
keuangan mereka dan berinvestasi untuk jangka panjang, seperti yang dijelaskan oleh
Napitupulu (2025), yang menyoroti teknologi sebagai pendorong utama peningkatan

inklusi keuangan.

Peningkatan partisipasi investor lokal memberikan dampak positif dalam
bentuk peningkatan likuiditas pasar, yang pada gilirannya memperkuat peran Bursa
Efek Indonesia sebagai tempat untuk mengumpulkan dana jangka panjang. Namun,
pertumbuhan jumlah investor yang cepat juga menghadirkan berbagai tantangan.
Situasi ekonomi global yang tidak stabil, perubahan pada suku bunga, serta fluktuasi
harga saham dapat menciptakan ketidakpastian bagi para investor, terutama bagi
pemula yang belum sepenuhnya memahami dinamika perdagangan di pasar. Selain
itu, meski teknologi finansial mempermudah akses investasi,

1



namun hal ini juga membuka kemungkinan penyebaran informasi yang salah dan

munculnya produk investasi dengan risiko tinggi.

Masuknya gelombang investor ritel dari kalangan generasi muda (milennial
dan Gen-Z) telah berperan penting dalam meningkatkan likuiditas di pasar modal
Indonesia. Menurut data dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah
investor di pasar modal mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa

tahun terakhir, seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Gambar 1.1
Grafik Rata-rata investor di pasar modal
Jumlah Investor Pasar Modal (Juta) B TotalSID == Pertumbuhan
15.00 100.00%

75.00%
10.00
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(Sumber: Data KSEI 2025 )

Berdasarkan Tabel perkembangan SID, terlihat peningkatan yang sangat
signifikan pada tahun 2020 dengan persentase sebesar 56,21%. Pertumbuhan ini
didorong oleh situasi pandemi dan meningkatnya akses ke platform digital. Tahun
2021 masih menunjukkan pertumbuhan yang tinggi, yaitu 37,68%, menunjukkan tren
yang terus berlanjut. Pada tahun 2022, pertumbuhan turun menjadi 18,01%, yang

menunjukkan masa konsolidasi. Sementara itu, pada tahun 2023, pertumbuhan



tercatat sebesar 6,84%, mencerminkan pasar yang sudah matang dengan basis
investor yang semakin besar. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan perjalanan
pasar modal Indonesia dari tahap ekspansi cepat hingga menuju fase stabilisasi

dengan jumlah investor yang semakin banyak.

Nilai Perusahaan adalah persepsi bersama investor tentang prospek
pertumbuhan dan kemampuan bertahan suatu bisnis, yang terlihat dari harga saham di
pasar (Zhang, Zhao, dan Kumar, 2021). Alasan pemilihan Nilai Perusahaan sebagai
variabel dependen dalam penelitian ini adalah karena kemampuannya sebagai
indikator utama yang mencerminkan kepercayaan pasar terhadap kemampuan dan
masa depan perusahaan. Hal ini terutama relevan dalam konteks dinamika investor
Indonesia yang semakin canggih dalam memperhitungkan aspek non-finansial saat

membuat keputusan investasi.

Nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Price to Book Value (PBV).
Rasio PBV menunjukkan perbandingan antara nilai pasar perusahaan dengan nilai
buku perusahaan. PBV sering digunakan sebagai indikator untuk menilai nilai
perusahaan karena mencerminkan seberapa besar pasar memberikan harga lebih
tinggi dibandingkan nilai buku, yang mencerminkan harapan investor terhadap
pertumbuhan perusahaan dan kemampuannya menciptakan nilai di masa depan

(Sihaloho, 2021).

OJK memainkan peran penting dalam mendorong bisnis yang berkelanjutan di

pasar modal Indonesia. Sesuai dengan hal tersebut, OJK menerbitkan Peraturan OJK



No. 51/POJK.03/2017 yang membahas penerapan keuangan berkelanjutan bagi
lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Regulasi ini menjadi dasar
penting dalam mendorong Corporate Social Responsibility (CSR) dan Intellectual
Capital (IC) sebagai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. CSR adalah
komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan yang berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam penelitian ini, CSR
diukur berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) yang mencakup

indikator kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan (GRI Standards, 2021).

Intellectual Capital (IC) dilihat sebagai aset tak nyata yang dimiliki perusahaan,
mencakup dua aspek utama yaitu modal manusia dan modal struktural. Aspek ini
menggambarkan pengetahuan, reputasi, dan kemampuan intelektual perusahaan.
Untuk mengukur IC, para peneliti menggunakan metode MVAIC, yaitu dengan
menjumlahkan efisiensi modal manusia (HCE), efisiensi modal struktural (SCE),
efisiensi modal relasional (RCE), dan efisiensi modal yang digunakan (CEE) yang
masing-masing dihitung berdasarkan nilai tambah (value added) perusahaan (Afif dan

Anwar, 2021).

Selain itu, nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
rasio Price to Book Value (PBV), karena rasio ini dianggap mampu menunjukkan cara

pasar menilai perusahaan dan harapan pertumbuhan di masa depan (Triani, 2024).

Skor GRI dianggap sebagai penanda kualitas tingkat kinerja CSR perusahaan

yang mempengaruhi cara investor memandang perusahaan tersebut. Perusahaan yang



menyajikan laporan berbasis GRI dengan skor lebih tinggi dianggap lebih terbuka
dan menunjukkan keseriusan dalam menerapkan keberlanjutan, sehingga membuat
investor lebih percaya dan bisa berdampak positif terhadap nilai perusahaan (Suwandi

dan Pratama, 2025).

Berikutnya Human Capital Efficiency (HCE) menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mengubah kualitas tenaga kerja menjadi keuntungan yang bisa
meningkatkan hasil kerja perusahaan. Di pasar modal Indonesia, perusahaan dengan
HCE yang baik biasanya dianggap memiliki karyawan yang ahli dan sistem
pengelolaan talenta yang baik, sehingga dianggap lebih mampu menjaga

kelangsungan bisnisnya ke depan (Sani dan Herawaty, 2024).

Structural Capital Efficiency (SCE) menggambarkan bagaimana sistem,
infrastruktur, dan aset struktural perusahaan berkontribusi dalam menciptakan nilai
tambah. Para investor biasanya memberikan penilaian lebih tinggi kepada perusahaan
yang memiliki SCE yang baik, karena hal itu menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki operasional dan proses bisnis yang efisien serta sudah terstandarisasi

(Sorongan, 2021).

Selanjutnya Relational Capital Efficiency (RCE) mengukur seberapa efektif
sebuah perusahaan dalam membangun dan menjaga hubungan dengan pihak luar
yang terkait. Di pasar modal Indonesia, RCE dianggap penting karena menunjukkan

seberapa kuat hubungan perusahaan dengan pelanggan, pemasok, serta mitra bisnis.



Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan membantu pertumbuhan

perusahaan secara berkelanjutan (Juananda, 2024).

Kemudian Capital Employed Efficiency (CEE) Menjelaskan seberapa baik
perusahaan dapat menggunakan aset fisiknya secara efisien untuk menciptakan nilai
tambah. Menurut para investor Indonesia, tingkat CEE yang tinggi menjadi tanda
penting karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan
memaksimalkan keuntungan dari operasionalnya, Perusahaan dengan CEE yang baik
biasanya dianggap lebih stabil dan memiliki peluang menghasilkan laba yang lebih

baik (Saeful dan Putri, 2024).

Pelaporan keberlanjutan di sektor keuangan Indonesia diperaturkan oleh
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik. Regulasi ini meminta semua lembaga jasa keuangan untuk membuat Laporan
Keberlanjutan yang berisi aspek Corporate Social Responsibility serta manajemen
Intellectual Capital sebagai bagian dari laporan tahunan. Dalam konteks sektor
keuangan, pelaksanaan CSR dan pengelolaan IC menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan publik serta menciptakan nilai perusahaan yang

berkelanjutan.

Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa peningkatan keberlanjutan
keuangan memerlukan penguatan praktik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

yang didukung oleh pelaporan keberlanjutan yang lebih transparan Selain itu, OJK



menyoroti  pentingnya pengelolaan sumber daya internal dan aset pengetahuan
perusahaan sebagai bagian dari pengembangan modal intelektual Menggabungkan
kedua area ini diyakini dapat meningkatkan efektivitas operasional dan mendukung

Kinerja perusahaan yang berkelanjutan.

Penurunan rasio PBV menunjukkan sikap investor yang tidak optimis
terhadap masa depan sektor perbankan. Jika rasio PBV di bawah 1x, artinya harga
saham sedang diperdagangkan di bawah nilai buku perusahaan. Hal ini bisa terjadi
karena beberapa hal, seperti kekhawatiran soal pertumbuhan laba, tekanan terhadap

margin bunga, serta ketidakpastian kondisi ekonomi (CNBC Indonesia , 2024).

Price to Book Value (PBV) yang baik menunjukkan bahwa harga saham
perusahaan mencerminkan kemampuan dasar dan potensi pertumbuhan yang lebih
baik dari nilai buku per saham. Untuk menghitung PBV, kita membandingkan harga
pasar saham dengan nilai buku per saham yang tercantum dalam laporan keuangan

perusahaan (Damodaran, 2023).

Gambar 1.2
Grafik Rata- rata Price to Book Value (PBV)
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Berdasarakan Gambar 1.2 rata - rata perkembangan PBV sektor keuangan dari
tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi nilai yang mencerminkan kondisi
ekonomi yang berubah-ubah. Pada tahun 2020, PBV sebesar 6,35 menunjukkan
optimisme awal setelah pandemi. Namun, tahun 2021 turun drastis menjadi 1,0426
akibat kenaikan suku bunga Bl dan tekanan inflasi. Tahun 2022 naik menjadi 1,2216
karena mulai pulihnya ekonomi dan meningkatnya kepercayaan investor. Tahun 2023
PBV sedikit naik ke 1,2453 seiring stabilnya pasar meski ada ketidakpastian global.
Pada 2024 meningkat lagi menjadi 1,5016 akibat kebijakan moneter yang lebih

longgar dan prospek sektor keuangan yang semakin positif.

Mencermati fakta perkembangan Price to book velue pada sektor keuangan di
atas, dibutuhkan tinjauan secara khusus atas aspek Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Modal Intelektual pada sektor keuangan .Selanjutnya, berikut ini pada
Tabel 1.3 1.4 1.5 1.6 1.7 diuraikan rata-rata Corporate social responsibility (CSR)
Human Capital Effeciency (HCE) , Structural Capital Effeciency (SCE) , Relational
Capital Effecieny (RCE), Capital Employed Efficiency (CEE) pada Perusahaan Sektor

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.



Gambar 1.3
Grafik Rata- rata Corporate Social Responsibility (CSR)
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Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat bahwa rata- rata data perkembangan CSR
sektor keuangan dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan yang
konsisten setiap tahunnya. Pada tahun 2020, nilai CSR sebesar 22,368 kemudian naik
menjadi 26,465 di tahun 2021 karena meningkatnya kepedulian perusahaan terhadap
dampak sosial pasca pandemi. Tahun 2022 naik lagi menjadi 30,781 seiring dengan
membaiknya kondisi ekonomi dan dorongan regulasi pemerintah. Pada 2023, CSR
meningkat menjadi 34,589 karena banyak perusahaan mulai fokus pada program
berkelanjutan dan lingkungan. Tahun 2024 mencapai 36,981, mencerminkan
komitmen yang lebih kuat dari sektor keuangan terhadap tanggung jawab sosial dan

pembangunan berkelanjutan.
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Gambar 1.4
Grafik Rata- rata Human Capital Effeciency (HCE)
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Berdasarkan Gambar 1.4 terlihat bahwa rata-rata data HCE sektor keuangan
dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya tren yang cenderung meningkat
meskipun sempat sedikit menurun. Pada tahun 2020, nilai HCE sebesar 1,915 lalu
naik menjadi 2,524 di tahun 2021 karena meningkatnya produktivitas dan efektivitas
karyawan setelah adaptasi digital. Tahun 2022 naik lagi menjadi 3,015 seiring
peningkatan Kinerja dan pelatihan SDM. Namun, pada 2023 sedikit turun menjadi
2,978 akibat efisiensi biaya dan penyesuaian struktur organisasi. Di tahun 2024, HCE
kembali naik ke 3,083 karena perbaikan strategi manajemen sumber daya manusia

dan peningkatan investasi dalam pengembangan kompetensi karyawan.
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Gambar 1.5
Grafik Rata- rata Struktural Capital Effeciency (SCE)
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Berdasarkan Gambar 1.5 terlihat bahwa rata- rata nilai SCE sektor keuangan
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 2020, nilai SCE sebesar
405.612,0, kemudian naik menjadi 419.563,7 pada 2021 karena meningkatnya
efisiensi sistem kerja dan penerapan teknologi baru. Tahun 2022 kembali naik
menjadi  425.354,8, seiring dengan penguatan infrastruktur digital dan proses
operasional yang lebih terintegrasi. Pada 2023, nilai SCE meningkat lagi menjadi
451.865,5, menunjukkan perbaikan efektivitas struktur organisasi dan dukungan
teknologi. Selanjutnya, pada 2024, SCE mencapai 475.617,9, yang mencerminkan
kemampuan perusahaan sektor keuangan dalam mengoptimalkan aset struktural

untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing.
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Gambar 1.6
Grafik Rata- rata Relational Capital Effecieny (RCE)
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Berdasarkan Gambar 1.6 terlihat bahwa nilai RCE sektor keuangan mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada 2020 sebesar 0,649, lalu turun tajam menjadi —
0,741 di 2021 akibat menurunnya kepercayaan nasabah dan aktivitas bisnis. Tahun
2022 naik ke 0,342 karena mulai pulihnya hubungan dengan mitra dan nasabah,
kemudian sedikit meningkat menjadi 0,380 di 2023, dan stabil di 0,373 pada 2024

seiring kondisi ekonomi yang mulai membaik.

Gambar 1.7
Grafik Rata- rata Capital Employed Efficiency (CEE)
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Berdasarkan Gambar 1.7 terlihat bahwa nilai CEE sektor keuangan mengalami
fluktuasi cukup tajam dari tahun ke tahun. Pada 2020, nilai CEE sebesar 10,187,
kemudian turun drastis menjadi —2,885 pada 2021 akibat penurunan efisiensi
penggunaan modal dan kondisi ekonomi yang belum stabil. Tahun 2022, nilai CEE
kembali meningkat menjadi 6,455 seiring mulai pulihnya aktivitas bisnis dan
optimalisasi aset. Selanjutnya, pada 2023 naik lagi menjadi 7,816, dan sedikit
menurun ke 7,361 di 2024, yang menunjukkan efisiensi modal tetap terjaga meski di

tengah perubahan kebijakan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan Suripto dan Rosini (2024), menemukan bahwa CSR
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, terutama ketika pengungkapan CSR
dilakukan secara transparan dan komprehensif. Namun berbeda dengan hasil
penelitian oleh (Hasana dan Kismayanti, 2023) yang menyatakan bahwa CSR tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Mereka menjelaskan bahwa

pelaporan CSR belum menjadi faktor pertimbangan utama investor.

Penelitian yang dilakukan Yuliana dan Yunus (2022), menemukan bahwa
HCE berpengaruh positif terhadap PBV melalui peningkatan profitabilitas, sehingga
semakin efisien SDM, semakin tinggi nilai perusahaan. Berbeda dengapendapat dari
(Indriani dan Citradwi, 2025) yang menyatakan bahwa HCE tidak berpengaruh
signifikan terhadap PBV. Mereka menjelaskan bahwa efisiensi SDM tidak selalu

tercermin dalam penilaian pasar.
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Penelitian yang dilakukan Nova (2025), berpendapat bahwa Structural
Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif terhadap PBYV, karena sistem, inovasi,
dan struktur organisasi yang efisien dapat meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian Rhoma dan subowo (2016) yang
menyatakan bahwa SCE tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan

(PBV).

Penelitian yang dilakukan Jaunanda dkk (2022), menyatakan bahwa
Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(PBV). Hubungan perusahaan dengan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis
meningkatkan persepsi pasar. Berbeda dengan pendapat (Fuad dkk 2023) RCE tidak

sigmfikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nova (2025), berpendapat bahwa Capital
Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif signifikan terhadap PBV , karena
efisiensi penggunaan modal fisik dan finansial meningkatkan nilai pasar perusahaan.
Berbeda dengan penelitian (Simarmata dan Subowo, 2025) yang menyatakan bahwa
CEE tidak berpengaruh signifikan terhadap PBYV, karena pasar tidak selalu menilai

efisiensi modal sebagai indikator utama nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan

Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan ”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas makan penulis dapat merumuskan
pokok masalahnya sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh Corporate social Responsibillty dan Intellectual Capital
terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

2. Adakah pengaruh Corporate social Responsibillty terhadap Nilai Perusahaan
pada Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Adakah pengaruh Human Capital Efficiency terhadap Nilai Perusahaan pada
Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Adakah pengaruh Structural Capital Efficiency terhadap Nilai perusahaan
Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

5. Adakah pengaruh Relational Capital Efficiency terhadap Nilai perusahaan
Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

6. Adakah pengaruh Capital Employed Efficiency terhadap Nilai perusahaan

Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis memiliki beberapa tujuan
dalam melakukan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate social Responsibillty dan Intellectual
Capital terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate social Responsibillty terhadap Nilai
Perusahaan pada Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Human Capital Efficiency terhadap Nilai
Perusahaan pada Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Untuk mengetahui Structural Capital Efficiency terhadap Nilai perusahaan
Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh Relational Capital Efficiency terhadap Nilai
perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

6. Untuk mengetahui Capital Employed Efficiency terhadap Nilai perusahaan

Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat untuk
berbagai pihak yang berkepentingan diantara sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan
dan pengetahuan tentang pengaruh Corporate Social Responsibility dan
Intellectual Capital terhadap Nilai perusahaan pada Perusahaan Sektor
Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2020-2024 selain itu,
Penelitian ini juga dapat menambah keterampilan peneliti khususnya dalam
bidang keuangan.
2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keberlanjutan
keuangan dalam perusahaan Keuangan di Indonesia.
3. Bagi Almamater
Bagi almamater penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,
wawasan, dan referesi bagi semua pihak Universitas Muhammadiyah
Palembang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen

Konsentrasi Keuangan.
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